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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of authentic assessment in Arabic language learning
at Madrasah Aliyah. The qualitative findings indicate that authentic assessment is carried out through
observations, rubrics, projects, and portfolios that evaluate both the learning process and learning
outcomes comprehensively. The results show that the implementation of authentic assessment
enhances students’ motivation, creativity, and Arabic language proficiency, although challenges
remain, including limited time, insufficient facilities, and varying levels of teacher competence. This
research employs a descriptive qualitative approach to illustrate how authentic assessment is applied
in Arabic language learning at Madrasah Aliyah. Data were collected from teachers, students, and
school principals through interviews, observations, and documentation, supported by secondary
sources such as lesson plans and portfolios. Data analysis followed the Miles and Huberman model,
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing, with triangulation used to ensure
data validity. The implementation of authentic assessment in Arabic language learning at Madrasah
Aliyah is conducted continuously, evaluating both process and product through various instruments
such as rubrics, projects, portfolios, and classroom observations. This assessment approach increases
students’ motivation, creativity, and sense of responsibility in learning. Despite challenges such as
limited time, large class sizes, and inadequate facilities, teachers continue to optimize authentic
assessment to create meaningful and contextual learning experiences.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) memiliki peran strategis dalam
membentuk kemampuan komunikatif dan pemahaman terhadap teks-teks keagamaan yang
berbahasa Arab. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Arab masih sering
didominasi oleh pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan kosakata dan tata
bahasa (nahwu-sharaf) semata. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam
menggunakan Bahasa Arab secara komunikatif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah sistem penilaian yang belum
sepenuhnya menggambarkan kemampuan nyata siswa. Penilaian yang bersifat tradisional,
seperti ujian tulis atau pilihan ganda, cenderung hanya menilai hasil akhir dan mengabaikan
proses belajar siswa. Untuk menjawab tantangan ini, penerapan penilaian autentik menjadi
alternatif strategis dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada
kompetensi nyata. Penilaian autentik menilai siswa berdasarkan kinerja, proyek, portofolio,
dan keterlibatan aktif mereka selama proses belajar. Melalui pendekatan ini, guru dapat
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menilai ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara menyeluruh. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana penilaian autentik diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA, serta bagaimana proses tersebut berpengaruh
terhadap peningkatan hasil dan motivasi belajar siswa (Ulul Albab, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penilaian autentik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa. Studi oleh (Ramadhan et al., 2024).
menemukan bahwa penerapan penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa Inggris di SMA
mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan karena siswa dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan presentasi dan simulasi percakapan. Penelitian serupa oleh
(Fauziah & Nur, 2024). mengenai pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
menyatakan bahwa penilaian autentik berbasis proyek dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kolaborasi antar siswa. Sementara itu, (Lestari & Annizar, 2020). dalam
studinya pada konteks madrasah menunjukkan bahwa rubrik penilaian kinerja membantu
guru memberikan evaluasi yang objektif dan transparan terhadap keterampilan berbicara
siswa. Selain itu, penelitian (Hendrawan et al., 2023). mengungkap bahwa penilaian autentik
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa proses belajar lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata. Di sisi lain, (Astuti, 2025). menemukan
bahwa meskipun penilaian autentik memberikan hasil positif, guru masih menghadapi
kendala seperti keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, dan kurangnya pelatihan
teknis dalam menyusun rubrik penilaian yang efektif.

Lima penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa penilaian autentik berpotensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa, baik dari sisi hasil belajar maupun
motivasi siswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pembelajaran Bahasa
Inggris atau Bahasa Arab di tingkat madrasah menengah pertama, bukan di Madrasah Aliyah
yang memiliki tingkat kompleksitas materi lebih tinggi. Selain itu, sebagian besar studi
menyoroti efektivitas penilaian autentik dari segi hasil akademik, tetapi belum banyak yang
mendalami aspek proses pembelajaran, strategi guru dalam menerapkan penilaian autentik,
serta respon siswa terhadap penerapan tersebut secara mendalam. Oleh karena itu, masih
terdapat ruang penelitian untuk menggali bagaimana penilaian autentik benar-benar
diterapkan dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di MA, termasuk bentuk instrumen
yang digunakan, keterlibatan siswa, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya.

Dari tinjauan tersebut, terlihat adanya gap penelitian pada konteks empiris penerapan
penilaian autentik dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Sebagian besar
penelitian terdahulu bersifat kuantitatif dan berfokus pada hasil akhir belajar, sedangkan
penelitian ini menekankan pada proses pembelajaran secara kualitatif, dengan melihat
bagaimana guru menerapkan berbagai bentuk penilaian autentik dalam kegiatan belajar-
mengajar sehari-hari. Selain itu, kajian mengenai implementasi penilaian autentik dalam
konteks Bahasa Arab yang mencakup keterampilan mendengar (istima®), berbicara (kalam),
membaca (qira‘ah), dan menulis (kitabah) masih terbatas. Gap lainnya adalah kurangnya
penelitian yang menyoroti pengalaman guru dan siswa secara langsung, padahal kedua aspek
tersebut sangat penting untuk memahami efektivitas dan keberlanjutan penerapan penilaian
autentik di madrasah.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang menelaah
penerapan penilaian autentik dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di MA dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini tidak hanya mengkaji hasil belajar, tetapi juga
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menggambarkan secara komprehensif bagaimana penilaian autentik diterapkan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini memotret praktik nyata di kelas,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi penilaian autentik yang mencakup
berbagai instrumen seperti rubrik kinerja, proyek, portofolio, dan penilaian diri. Selain itu,
penelitian ini mengungkap persepsi guru dan siswa terhadap efektivitas penilaian autentik,
schingga memberikan gambaran yang lebih utuh tentang dinamika penerapannya di
madrasah. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi orisinal terhadap
pengembangan strategi evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang kontekstual, komunikatif,
dan sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.

Adapun dampak dari penelitian ini diharapkan bersifat praktis dan teoretis. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru Bahasa Arab di MA untuk
mengembangkan sistem penilaian yang lebih komprehensif, adil, dan bermakna bagi siswa.
Guru dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk menyusun instrumen penilaian
autentik yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi Bahasa Arab. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya kajian dalam bidang evaluasi pembelajaran bahasa dengan
memberikan pemahaman baru tentang hubungan antara penilaian autentik, proses
pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Lebih jauh, hasil penelitian ini juga dapat mendorong
pengambil kebijakan pendidikan madrasah untuk merancang pelatihan guru, menyediakan
fasilitas pendukung, dan mengintegrasikan penilaian autentik secara sistematis dalam
kurikulum Bahasa Arab. Dengan demikian, penerapan penilaian autentik tidak hanya menjadi
alternatif metode evaluasi, tetapi juga menjadi bagian integral dari upaya peningkatan mutu
pendidikan Bahasa Arab di Madrasah Aliyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Aliyah (MA). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya
bagaimana guru menerapkan penilaian autentik dalam proses pembelajaran dan bagaimana
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian kualitatif deskriptif ini berfokus pada
data berbentuk kata-kata, tindakan, dan perilaku nyata yang diamati secara langsung, bukan
angka atau statistik, sehingga hasilnya bersifat naratif dan interpretatif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber
data primer diperoleh secara langsung dari guru Bahasa Arab, siswa, serta kepala madrasah
melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi proses pembelajaran.
Sumber primer ini memberikan informasi utama tentang penerapan penilaian autentik dan
dinamika yang terjadi selama proses belajar mengajar. Sementara itu, sumber data sekunder
berasal dari dokumen-dokumen pendukung seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), rubrik penilaian, portofolio siswa, arsip hasil belajar, serta literatur terkait penilaian
autentik dan teori pembelajaran Bahasa Arab. Data sekunder ini digunakan untuk
memperkuat temuan lapangan dan memberikan konteks teoritis terhadap hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan guru Bahasa
Arab dan kepala madrasah untuk memperoleh informasi tentang pemahaman, strategi, serta
kendala dalam penerapan penilaian autentik. Observasi dilakukan selama kegiatan
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pembelajaran berlangsung untuk mengamati secara langsung penerapan penilaian autentik,
partisipasi siswa, serta interaksi guru di kelas. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan berbagai arsip pembelajaran seperti lembar penilaian, tugas proyek, catatan
refleksi siswa, dan hasil evaluasi. Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan untuk memperoleh
data yang valid, kaya, dan menyeluruh.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga
tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
penerapan penilaian autentik dalam proses dan hasil pembelajaran Bahasa Arab. Tahap
penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi dalam bentuk narasi deskriptif, tabel,
dan kutipan wawancara untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, pada tahap penarikan
kesimpulan, peneliti menginterpretasikan makna data yang telah disajikan untuk menemukan
pola, hubungan, dan makna mendalam mengenai pelaksanaan penilaian autentik. Validitas
data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya dan merepresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan pembelajaran, penilaian autentik dilakukan secara berkelanjutan
selama proses belajar berlangsung. Guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga
mengamati aktivitas siswa selama kegiatan belajar. Observasi dilakukan untuk menilai
partisipasi, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan berkomunikasi dalam Bahasa Arab
(Mukmin & Nuraini, 2024). Guru memadukan kegiatan pembelajaran dengan aktivitas
penilaian sehingga siswa tidak merasa sedang diuji, melainkan dilibatkan secara aktif dalam
proses belajar. Misalnya, pada saat siswa mempelajari materi tentang perkenalan diri (Za‘aruf),
guru meminta mereka membuat video pendek menggunakan Bahasa Arab untuk
memperkenalkan diri secara formal dan informal. Penilaian dilakukan dengan rubrik yang
mencakup aspek pelafalan, ketepatan struktur kalimat, kosakata, dan kelancaran berbicara.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa merasa lebih antusias dan termotivasi untuk belajar
karena penilaian tersebut memberi ruang bagi mereka untuk mengekspresikan diri secara
kreatif (Suwarni et al., 2024). Selain penilaian kinerja, guru juga menerapkan penilaian proyek
seperti pembuatan kamus mini, kartu kosa kata, atau karya tulis sederhana. Melalui proyek-
proyek ini, siswa dilatih untuk bekerja sama, berpikir kritis, dan berinovasi dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penilaian diri dan refleksi terhadap hasil belajar mereka. Siswa diminta menuliskan
kesulitan yang dihadapi, strategi belajar yang digunakan, serta target yang ingin dicapai.
Langkah ini membantu mereka mengembangkan kesadaran belajar mandiri dan tanggung
jawab terhadap proses belajarnya sendiri (Nurhayani Nurhayani et al., 2024).

Instrumen yang digunakan dalam penilaian autentik bervariasi tergantung pada jenis
keterampilan yang dinilai. Guru menggunakan rubrik penilaian untuk menilai keterampilan
berbicara, menulis, maupun proyek kelompok (Lukman Fadhiliya et al., 2024a). Rubrik
tersebut berisi kriteria yang jelas dan objektif seperti keakuratan gramatika, ketepatan makna,
kelancaran berbicara, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama. Dengan adanya rubrik,
guru merasa lebih terbantu dalam memberikan penilaian yang adil dan terukur. Selain rubrik,
guru juga menggunakan lembar observasi untuk menilai aspek sikap dan partisipasi siswa
selama pembelajaran. Penilaian portofolio juga diterapkan dengan cara mengumpulkan hasil
tugas siswa dalam satu berkas atau folder digital yang mencerminkan perkembangan
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kemampuan mereka dari waktu ke waktu (Mujadilah et al., 2024). Portofolio ini menjadi bukti
nyata bagi guru untuk melihat progres belajar siswa secara menyeluruh. Namun, dalam
pelaksanaannya, guru masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan waktu untuk menilai
setiap siswa secara mendalam, terutama di kelas dengan jumlah siswa yang banyak. Oleh
karena itu, beberapa guru menyederhanakan rubrik atau menggabungkan beberapa aspek
penilaian agar lebih efisien tanpa mengurangi makna autentik dari proses tersebut (Halawa,
2023).

Dari sisi siswa, penerapan penilaian autentik mendapatkan tanggapan positif.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa merasa lebih senang dan bersemangat
karena penilaian tidak lagi hanya berupa ujian tulis yang menegangkan, melainkan kegiatan
yang menarik dan menantang (Maruf & Rahim, 2017). Mereka merasa belajar Bahasa Arab
menjadi lebih bermakna karena dapat langsung digunakan dalam konteks nyata, seperti
berbicara, menulis, dan berdialog. Siswa juga merasa lebih percaya diri karena diberi
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan mereka dengan cara yang beragam. Namun,
ada pula sebagian siswa yang masih merasa kesulitan ketika diminta melakukan penilaian diri
karena belum terbiasa menilai kemampuan sendiri secara objektif (Fitri, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun penilaian autentik dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa, tetap diperlukan pembimbingan dari guru agar proses refleksi berjalan
dengan baik.

Dalam pelaksanaannya, guru menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan
waktu pembelajaran, jumlah siswa yang banyak, dan kurangnya sarana pendukung seperti
perangkat audio-visual yang memadai (Wahono, 2020). Selain itu, tidak semua guru memiliki
pengalaman atau pelatihan khusus dalam penyusunan instrumen penilaian autentik. Sebagian
guru masih menggunakan pendekatan tradisional seperti tes tertulis sebagai alat utama
penilaian karena dianggap lebih mudah dan cepat (Aryono et al., 2022). Meskipun demikian,
guru berusaha mengatasi hambatan tersebut dengan berbagai strategi, seperti bekerja sama
dengan rekan sejawat dalam menyusun instrumen penilaian, menggunakan media sederhana
seperti ponsel untuk merekam hasil kerja siswa, serta menyesuaikan bentuk penilaian dengan
kondisi kelas. Pihak madrasah juga memberikan dukungan berupa pelatihan internal dan
forum diskusi antar guru untuk saling berbagi praktik baik dalam penerapan penilaian
autentik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian
autentik dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di MA telah berjalan cukup baik. Guru
telah berusaha menilai kemampuan siswa secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.
Penilaian dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif, memberikan umpan balik langsung,
dan menumbuhkan tanggung jawab terhadap proses belajar mereka (Lukman Fadhiliya et al.,
2024b). Walaupun masih terdapat kendala teknis dan waktu, penerapan penilaian autentik
terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat keterampilan berbahasa,
serta membentuk sikap positif terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Dengan adanya
dukungan pelatihan guru dan fasilitas pembelajaran yang memadai, penilaian autentik dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Arab yang
komunikatif, aplikatif, dan berorientasi pada pengalaman belajar nyata.

Instrumen yang paling sering digunakan guru adalah rubrik penilaian kinerja
(performance assessment rubric). Rubrik ini digunakan untuk menilai kemampuan siswa
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dalam berbicara, menulis, dan membaca teks Arab. Rubrik disusun dengan kriteria yang jelas,
seperti ketepatan gramatika (nabwu dan sharaf), kefasihan pengucapan, kelancaran berbicara,
ketepatan makna, dan kemampuan menggunakan kosa kata yang sesuai dengan konteks.
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara (maharah al-kalam), guru menilai siswa melalui
tugas praktik percakapan atau presentasi sederhana (Suharsono et al., 2023). Misalnya, siswa
diminta memperkenalkan diri, mendeskripsikan keluarga, atau menyampaikan informasi
tertentu dalam Bahasa Arab. Guru kemudian menilai berdasarkan rubrik yang telah disiapkan,
dengan skala nilai yang menggambarkan tingkat kemampuan dari sangat baik hingga kurang.
Penggunaan rubrik ini membantu guru menilai secara objektif dan transparan, sekaligus
memberi umpan balik yang jelas kepada siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
merasa rubrik kinerja sangat membantu dalam menilai aspek keterampilan secara
komprehensif karena setiap kriteria memiliki bobot penilaian yang spesifik dan terukur.

Selain rubrik kinerja, guru juga menerapkan instrumen penilaian proyek (project-
based assessment). Bentuk penilaian ini biasanya digunakan pada akhir tema pembelajaran
atau semester untuk menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan Bahasa
Arab secara integrative (Syamfa Agny Anggara, Mustahar Ali Wardana, 2024). Contoh proyek
yang sering diberikan antara lain membuat video percakapan dalam Bahasa Arab, menulis
naskah drama pendek, membuat kamus mini, atau menyusun brosur dalam Bahasa Arab
tentang tema tertentu. Proyek-proyek tersebut dikerjakan secara berkelompok agar siswa
dapat melatih kemampuan kolaborasi dan komunikasi. Guru menggunakan lembar penilaian
proyek yang mencakup kriteria seperti perencanaan kerja, kreativitas, penggunaan bahasa,
keakuratan struktur, serta kerjasama antaranggota kelompok. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa tampak lebih antusias dalam kegiatan proyek karena mereka dapat
menggabungkan keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam
konteks yang nyata. Guru menilai bahwa penilaian proyek memberikan gambaran lebih
autentik mengenai kemampuan berbahasa siswa dibandingkan dengan ujian tulis tradisional
(Haniefa, 2022).

Instrumen lain yang digunakan guru adalah penilaian portofolio (portfolio
assessment). Portofolio berfungsi untuk menilai perkembangan belajar siswa dari waktu ke
waktu melalui kumpulan hasil karya mereka. Guru meminta siswa mengumpulkan tugas-
tugas seperti karangan pendek, hasil latihan terjemahan, catatan kosa kata baru, serta laporan
refleksi belajar dalam satu map atau folder digital. Setiap tugas diberi catatan umpan balik
oleh guru sebagai bahan perbaikan bagi siswa (Novita et al., 2023). Dengan portofolio ini,
guru dapat melihat kemajuan individu siswa secara berkelanjutan dan menilai proses belajar,
bukan hanya hasil akhir. Berdasarkan wawancara, guru menyebutkan bahwa portofolio juga
membantu mereka dalam memberikan penilaian yang lebih adil, terutama bagi siswa yang
mungkin kurang menonjol dalam ujian lisan, tetapi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam hasil kerja tertulisnya. Portofolio juga menjadi alat refleksi bagi siswa untuk memahami
kelebihan dan kekurangan mereka selama proses belajar Bahasa Arab berlangsung.

Selain ketiga instrumen utama tersebut, guru juga menggunakan lembar observasi
(observation checklist) untuk menilai sikap, partisipasi, dan keterampilan non-verbal siswa
selama pembelajaran. Lembar observasi digunakan selama kegiatan kelas seperti diskusi, kerja
kelompok, atau presentasi. Aspek yang dinilai meliputi keaktifan, tanggung jawab, ketjasama,
rasa percaya diri, serta kemampuan menggunakan Bahasa Arab secara spontan dalam
interaksi sehari-hari di kelas. Guru biasanya menilai siswa secara langsung selama kegiatan
berlangsung dengan memberikan tanda atau skor pada lembar observasi. Hasil penilaian ini
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kemudian dikombinasikan dengan bentuk penilaian lainnya untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kompetensi siswa. Menurut guru, penilaian observasi sangat penting
karena sikap dan keaktifan siswa sering kali mencerminkan sejauh mana mereka
menginternalisasi nilai-nilai pembelajaran Bahasa Arab, seperti kedisiplinan, kesopanan
berbahasa, dan semangat belajar (Febriyani et al., 2024).

Instrumen penilaian diri (self-assessment) dan penilaian antarteman (peer
assessment) juga diterapkan, meskipun masih terbatas (Erni et al., 2022). Dalam penilaian
diri, siswa diminta menilai kemampuan mereka sendiri berdasarkan kriteria tertentu yang
disediakan guru, seperti kemampuan berbicara, mendengarkan, atau memahami teks.
Penilaian antarteman dilakukan ketika siswa beketja berpasangan atau dalam kelompok;
mereka diminta memberikan masukan terhadap hasil kerja temannya, misalnya dalam
pelafalan atau ketepatan tata bahasa. Tujuan utama dari dua bentuk penilaian ini adalah
menumbuhkan kesadaran reflektif dan tanggung jawab belajar pada diri siswa. Namun, dari
hasil wawancara diketahui bahwa tidak semua siswa dapat melakukan penilaian diri dengan
objektif karena belum terbiasa menilai kemampuan sendiri atau teman secara kritis. Oleh
sebab itu, guru masih berperan besar dalam memberikan bimbingan dan panduan agar
penilaian tersebut berjalan efektif (Ahmad et al., 2025).

Dari sisi administrasi penilaian, guru mencatat hasil setiap penilaian autentik dalam
buku nilai atau lembar rekap digital. Penilaian dari berbagai instrumen digabungkan untuk
memperoleh nilai akhir yang mencerminkan kemampuan siswa secara holistik. Guru juga
menyusun deskripsi naratif tentang capaian siswa yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Deskripsi ini dimasukkan dalam laporan hasil belajar agar siswa dan
orang tua dapat memahami makna nilai yang diperoleh secara lebih mendalam. Dengan
demikian, penilaian autentik tidak hanya menghasilkan angka, tetapi juga informasi kualitatif
tentang perkembangan belajar siswa.

Namun, penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam penggunaan instrumen
penilaian autentik. Pertama, guru membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
menyiapkan dan menilai setiap tugas berdasarkan rubrik dan portofolio yang telah dibuat.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri ketika jumlah siswa di kelas cukup banyak. Kedua, belum
semua guru memiliki kemampuan teknis dalam merancang rubrik yang benar-benar efektif
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ketiga, keterbatasan sarana pendukung seperti
perangkat teknologi, media pembelajaran, dan ruang penyimpanan portofolio digital juga
menghambat penerapan penilaian autentik secara maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru melakukan berbagai upaya seperti menyederhanakan rubrik penilaian tanpa mengurangi
esensinya, memanfaatkan aplikasi sederhana seperti Google Form dan WhatsApp untuk
mengumpulkan tugas, serta melakukan kerja sama dengan rekan sejawat dalam menyusun
instrumen penilaian yang efisien.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
instrumen penilaian autentik yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA
sudah beragam dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Melalui penggunaan rubrik
kinerja, proyek, portofolio, observasi, dan penilaian diri, guru dapat menilai siswa secara
menyeluruh dari berbagai aspek kemampuan. Instrumen-instrumen tersebut mampu
menggambarkan kemampuan berbahasa Arab siswa dalam konteks nyata, menumbuhkan
motivasi belajar, serta memperkuat keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Meskipun masih
terdapat kendala teknis dan administratif, penerapan berbagai bentuk instrumen penilaian
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autentik ini telah memberikan dampak positif terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran
Bahasa Arab di MA. Dengan dukungan pelatihan yang berkelanjutan dan fasilitas yang
memadai, guru diharapkan dapat mengembangkan instrumen penilaian autentik yang
semakin efektif, inovatif, dan berorientasi pada pembelajaran bermakna.

Sebelum penerapan penilaian autentik, proses penilaian di MA cenderung berfokus
pada aspek kognitif melalui ujian tulis atau hafalan kosakata. Hasilnya, banyak siswa mampu
menjawab soal teori tetapi kesulitan ketika harus menggunakan Bahasa Arab dalam
komunikasi sehari-hari. Setelah guru menerapkan penilaian autentik, pola tersebut berubah
secara bertahap. Siswa tidak hanya diuji melalui tes tertulis, tetapi juga melalui tugas-tugas
seperti presentasi, percakapan, proyek menulis, dan portofolio karya. Hal ini membuat
mereka lebih aktif, kreatif, dan percaya diri menggunakan Bahasa Arab dalam konteks yang
nyata. Berdasarkan analisis nilai, terlihat peningkatan signifikan pada aspek keterampilan
berbicara (mabarah al-kalam) dan menulis (mabarab al-kitabah), terutama setelah guru mulai
menilai kemampuan siswa melalui praktik langsung. Peningkatan ini juga diiringi dengan
perubahan sikap belajar yang lebih positif; siswa tidak lagi menganggap Bahasa Arab sebagai
mata pelajaran yang sulit, tetapi sebagai keterampilan yang bisa dipelajari secara
menyenangkan dan interaktif.

Dalam pelaksanaan penilaian autentik, guru menilai siswa berdasarkan tiga ranah
utama yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ketiga ranah ini kemudian digabungkan
untuk menentukan hasil belajar secara komprehensif. Hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa yang aktif dalam kegiatan penilaian autentik, seperti berdialog, menulis teks, dan
membuat proyek, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbahasa
Arab dibandingkan dengan siswa yang hanya berfokus pada hafalan. Penilaian autentik
membantu siswa memahami makna penggunaan bahasa, bukan sekadar mengingat teori tata
bahasa. Misalnya, dalam kegiatan proyek membuat video perkenalan diri dalam Bahasa Arab,
siswa belajar memilih kosakata yang sesuai, memperbaiki struktur kalimat, serta melatih
pelafalan. Dari proses inilah kemampuan mereka meningkat secara alami karena penilaian
autentik menuntut siswa untuk “belajar sambil berbuat”.

Hasil wawancara dengan guru Bahasa Arab menunjukkan bahwa penerapan penilaian
autentik membuat hasil belajar siswa lebih menggambarkan kemampuan sebenarnya. Guru
menyatakan bahwa ketika penilaian hanya mengandalkan ujian tulis, nilai tinggi belum tentu
mencerminkan kemampuan komunikasi siswa yang sesungguhnya. Namun dengan penilaian
autentik, guru dapat melihat secara langsung bagaimana siswa menggunakan Bahasa Arab
dalam praktik nyata. Siswa yang awalnya pasif dalam kelas menjadi lebih berani berbicara
karena mereka tidak hanya dinilai dari jawaban benar atau salah, tetapi dari usaha, kreativitas,
dan keaktifan mereka selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penilaian autentik tidak
hanya mengukur kemampuan kognitif, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, serta tanggung jawab dalam belajar
(Imania Azkiya Mukhlisa & Mukhlisa, 2022).

Selain meningkatkan kemampuan berbahasa, penerapan penilaian autentik juga
berpengaruh positif terhadap motivasi dan sikap belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa merasa lebih termotivasi karena mereka memahami tujuan dari setiap kegiatan
penilaian. Mereka tidak lagi belajar semata-mata untuk mendapatkan nilai, tetapi untuk
menunjukkan kemampuan dan hasil kerja yang nyata. Ketika siswa diminta membuat proyek
atau portofolio, mereka merasa memiliki tanggung jawab atas hasil kerjanya sendiri. Guru
juga memberikan umpan balik secara langsung dan konstruktif, sehingga siswa dapat
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memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas belajar mereka. Umpan balik yang bersifat
mendidik inilah yang menjadikan penilaian autentik efektif dalam membentuk karakter
belajar siswa yang mandiri dan reflektif. Siswa merasa dihargai karena setiap usaha mereka
dalam belajar diperhatikan dan diakui, bukan hanya hasil ujian akhir.

Dari sisi hasil akademik, guru mencatat adanya peningkatan rata-rata nilai Bahasa
Arab setelah penerapan penilaian autentik. Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai
keterampilan berbicara dan menulis meningkat sekitar 10—15 persen dibandingkan sebelum
penerapan penilaian autentik. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian autentik mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar. Tidak hanya pada aspek
nilai, peningkatan juga tampak pada kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konteks.
Siswa mampu mengaitkan materi Bahasa Arab dengan kehidupan sehari-hari, misalnya ketika
menjelaskan rutinitas harian, memperkenalkan teman, atau menulis deskripsi tentang
lingkungan sekitar menggunakan Bahasa Arab yang benar. Proses belajar yang semula pasif
berubah menjadi aktif dan partisipatif karena siswa merasa setiap aktivitas pembelajaran
merupakan bagian dari penilaian yang bermakna.

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa pengaruh penilaian autentik
tidak selalu muncul secara instan. Dalam tahap awal penerapan, sebagian siswa mengalami
kesulitan menyesuaikan diri karena terbiasa dengan pola penilaian konvensional yang hanya
menuntut jawaban benar-salah. Mereka merasa bingung ketika harus dinilai berdasarkan
proses dan produk sekaligus. Guru kemudian berperan penting dalam memberikan
bimbingan dan penjelasan tentang makna penilaian autentik, agar siswa memahami bahwa
setiap kegiatan belajar adalah bagian dari proses penilaian. Setelah memahami tujuan tersebut,
siswa menjadi lebih siap berpartisipasi aktif dan menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Guru menyatakan bahwa perubahan hasil belajar paling terlihat setelah satu semester
penerapan penilaian autentik secara konsisten.

Selain berpengaruh pada siswa, penerapan penilaian autentik juga memberikan
pengaruh terhadap guru sebagai pengelola pembelajaran. Guru menjadi lebih memahami
karakteristik siswa karena penilaian dilakukan secara mendalam dan berkesinambungan.
Melalui rubrik penilaian dan portofolio, guru dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
setiap siswa, schingga pembelajaran berikutnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu. Dengan demikian, hasil belajar siswa meningkat tidak hanya karena perubahan
metode penilaian, tetapi juga karena guru dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang
lebih tepat sasaran. Penilaian autentik juga mendorong guru untuk lebih kreatif dalam
merancang tugas dan instrumen penilaian yang menarik dan menantang, seperti permainan
bahasa, debat ringan, atau kegiatan presentasi tematik.

Walaupun memiliki banyak dampak positif, penerapan penilaian autentik terhadap
hasil belajar siswa masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan waktu guru dalam melakukan penilaian individual secara menyeluruh, terutama
pada kelas dengan jumlah siswa yang besar. Selain itu, belum semua siswa memiliki kesadaran
belajar yang tinggi untuk mempersiapkan diri dengan baik dalam setiap kegiatan penilaian.
Namun, guru tetap berusaha mengatasi hal ini dengan memberikan jadwal penilaian yang
terencana, memberikan umpan balik berkala, dan memanfaatkan teknologi sederhana seperti
perekaman tugas berbicara menggunakan ponsel. Dukungan dari pihak madrasah juga
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berperan penting dalam keberhasilan penerapan penilaian autentik, terutama dalam
menyediakan fasilitas dan pelatthan guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penilaian
autentik berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Arab di MA. Penilaian autentik mampu meningkatkan kompetensi siswa secara
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Melalui tugas-tugas nyata
dan kontekstual, siswa tidak hanya memperoleh nilai akademik yang lebih baik, tetapi juga
mengalami perkembangan dalam keterampilan berbahasa, berpikir kritis, kerja sama, dan rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar. Penilaian autentik telah mengubah paradigma
pembelajaran Bahasa Arab dari yang semula berorientasi pada hafalan menjadi pembelajaran
yang menekankan makna, pengalaman, dan aplikasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan penerapan yang berkelanjutan, penilaian autentik dapat menjadi pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah.

Faktor pendukung utama dalam penerapan penilaian autentik di MA adalah
kompetensi dan kreativitas guru (Abidin & Ahmad, 2022). Guru Bahasa Arab yang memiliki
pemahaman mendalam tentang konsep penilaian autentik mampu merancang instrumen
penilaian yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Guru yang kreatif dapat
mengembangkan berbagai bentuk penilaian, seperti penilaian proyek (project-based
assessment), portofolio, kinerja (performance), serta observasi sikap dan keterampilan
berbahasa. Hasil wawancara dengan beberapa guru Bahasa Arab menunjukkan bahwa
pemahaman guru terhadap prinsip penilaian autentik, seperti validitas, reliabilitas, dan
keautentikan, berperan besar dalam keberhasilan penerapannya. Guru yang memiliki
pengalaman mengikuti pelatihan kurikulum merdeka atau workshop penilaian autentik juga
lebih siap dalam merancang instrumen penilaian yang beragam dan kontekstual.

Faktor pendukung berikutnya adalah motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, siswa yang memiliki minat dan
semangat belajar tinggi cenderung lebih mudah terlibat dalam kegiatan yang menuntut
penerapan penilaian autentik, seperti presentasi, praktik percakapan, pembuatan teks, atau
proyek kolaboratif. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa ketika siswa dilibatkan
secara langsung dalam kegiatan yang bersifat aplikatif, mereka menunjukkan peningkatan
kemampuan berkomunikasi dan pemahaman terhadap materi Bahasa Arab. Penilaian
autentik memberi kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan kemampuan berbahasa
mereka secara nyata, bukan hanya melalui ujian tertulis.

Selain itu, dukungan pihak sekolah dan kebijakan madrasah juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan penerapan penilaian autentik. Sekolah yang memiliki visi
pembelajaran berorientasi pada kompetensi dan karakter memberikan ruang bagi guru untuk
mengimplementasikan penilaian autentik secara lebih fleksibel. Dukungan kepala madrasah
dalam bentuk penyediaan sarana, kebijakan penilaian yang adaptif, dan dorongan terhadap
inovasi pembelajaran sangat membantu guru dalam melaksanakan penilaian autentik.
Misalnya, adanya program supervisi akademik, pelatihan internal, dan forum guru mata
pelajaran yang secara rutin membahas teknik penilaian menjadi wadah berbagi pengalaman
dan peningkatan kapasitas guru.

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan sarana dan teknologi pembelajaran.
Dalam era digital, pemanfaatan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, media interaktif, dan
platform daring dapat membantu pelaksanaan penilaian autentik. Guru dapat menggunakan
media digital untuk menilai tugas proyek, rekaman percakapan, video presentasi, dan jurnal
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refleksi siswa. Beberapa madrasah sudah mulai menggunakan platform seperti Google
Classroom atau e-learning madrasah untuk memudahkan pengumpulan dan penilaian tugas.
Hal ini mempercepat proses penilaian dan memberikan umpan balik lebih cepat kepada
siswa.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan penilaian
autentik di MA masih menghadapi sejumlah faktor penghambat yang cukup signifikan. Salah
satu faktor utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Arab di
MA sering kali memiliki alokasi waktu yang terbatas, sementara pelaksanaan penilaian
autentik membutuhkan waktu lebih panjang dibandingkan penilaian konvensional. Misalnya,
dalam penilaian proyek atau praktik berbicara (muhadatsah), guru perlu waktu untuk
mengamati, menilai, serta memberikan umpan balik individual kepada siswa. Hal ini menjadi
kendala terutama pada kelas dengan jumlah siswa yang banyak.

Faktor penghambat berikutnya adalah kurangnya pemahaman sebagian guru
terhadap konsep dan implementasi penilaian autentik (Alviatin & Suyudi, 2025). Berdasarkan
hasil wawancara, sebagian guru masih berorientasi pada penilaian tradisional yang
menitikberatkan pada hasil akhir, seperti ujian tertulis dan pilihan ganda. Mereka merasa
kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian, menentukan indikator kinerja, dan menilai aspek
afektif serta psikomotorik secara objektif. Minimnya pelatihan atau pendampingan teknis
juga menjadi salah satu penyebab utama mengapa sebagian guru belum optimal dalam
melaksanakan penilaian autentik.

Selain itu, jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas juga menjadi kendala tersendiri.
Guru mengalami kesulitan dalam mengamati setiap siswa secara mendalam dan memberikan
penilaian individual yang akurat (Efa et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab,
penilaian keterampilan berbicara, mendengar, dan menulis memerlukan observasi yang teliti
dan waktu yang cukup. Kondisi kelas yang besar membuat guru kesulitan memberikan
umpan balik yang personal, sehingga tujuan penilaian autentik sebagai sarana refleksi dan
pengembangan kemampuan siswa belum sepenuhnya tercapai.

Faktor penghambat lainnya adalah terbatasnya sarana dan media pembelajaran
Bahasa Arab yang mendukung pelaksanaan penilaian autentik. Tidak semua madrasah
memiliki fasilitas memadai seperti laboratorium bahasa, perangkat audio-visual, atau akses
internet yang stabil. Padahal, penilaian autentik sangat membutuhkan dukungan media dan
sumber belajar yang memungkinkan siswa berlatih keterampilan berbahasa secara
kontekstual. Kekurangan ini menyebabkan guru lebih sering menggunakan metode penilaian
manual yang sederhana, sehingga potensi pengembangan penilaian autentik belum maksimal.

Selain kendala teknis, terdapat pula faktor kultural dan psikologis yang memengaruhi
pelaksanaan penilaian autentik. Beberapa siswa masih merasa malu, kurang percaya diri, atau
takut membuat kesalahan saat harus menampilkan kemampuan berbahasanya di depan
teman-teman. Sikap ini menyebabkan penilaian berbasis performa tidak berjalan sesuai
harapan. Dari sisi guru, sebagian merasa terbebani dengan banyaknya dokumen administratif
yang harus disusun, seperti rubrik, laporan hasil penilaian, dan dokumentasi portofolio siswa.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru tetap
berupaya mencari solusi untuk mengatasi berbagai kendala tersebut (Waskito et al., 2021).
Beberapa langkah yang dilakukan antara lain adalah membuat jadwal penilaian bertahap,
menggunakan model penilaian kolaboratif, serta melibatkan siswa dalam proses penilaian diri
(self-assessment) dan penilaian antar teman (peer assessment). Dengan cara ini, guru dapat
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menghemat waktu dan sekaligus meningkatkan kesadaran siswa terhadap kualitas
pembelajaran mereka sendiri.

Selain itu, guru juga berusaha mengintegrasikan penilaian autentik ke dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari, bukan hanya di akhir proses belajar. Misalnya, guru menilai
kemampuan berbicara siswa saat kegiatan diskusi berlangsung, atau menilai keterampilan
menulis melalui jurnal harian Bahasa Arab. Strategi ini terbukti efektif dalam mengefisienkan
waktu tanpa mengurangi kualitas penilaian (Adisel et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan penilaian
autentik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA memiliki potensi besar dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa. Namun, keberhasilannya sangat
ditentukan oleh dukungan berbagai faktor, terutama kesiapan guru, ketersediaan sarana,
dukungan lembaga, serta motivasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan
dalam bentuk pelatihan, penyediaan fasilitas, serta pengembangan sistem evaluasi yang lebih
adaptif agar penilaian autentik dapat diterapkan secara optimal dan berkesinambungan di
lingkungan madrasah (Wicaksana, 2021).

KESIMPULAN

Penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA terbukti
mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Melalui berbagai instrumen
seperti rubrik kinerja, proyek, portofolio, observasi, serta penilaian diri, guru dapat menilai
kemampuan siswa secara komprehensif pada ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Penilaian yang dilakukan secara kontekstual membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan percaya
diri dalam menggunakan Bahasa Arab dalam situasi nyata. Meskipun demikian,
pelaksanaannya masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
besar, kesiapan guru dalam menyusun instrumen, serta sarana pembelajaran yang belum
memadai. Namun, dengan dukungan madrasah, pelatihan guru, pemanfaatan teknologi
sederhana, dan kolaborasi antar guru, hambatan tersebut dapat diminimalkan. Secara
keseluruhan, penilaian autentik menjadi pendekatan efektif yang mendorong pembelajaran
lebih bermakna, adaptif, dan berpusat pada pengembangan kompetensi berbahasa siswa.
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